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ABSTRAK 

Pajak sebagai salah satu sumber pendapatan bagi pemerintah daerah dimana pendapatan pajak 

dimanfaatkan oleh pemerintah untuk membangun sarana dan prasarana sebagai kepentingan 

umum masyarakat. Mengingat betapa pentingnya peran masyarakat dalam menanggung 

pembiayaan negara, maka dituntut adanya kesadaran masyarakat baik pribadi maupun badan 

untuk membayar pajak. Sektor pajak sektor hotel, hiburan dan restoran menjadi salah satu 

sumber serapan pajak terbesar. Di mana sektor restoran paling menonjol di mana pada pandemi 

2020 menjadi sektor yang realisasinya melampaui target di Kabupaten Banyumas. Pajak hotel 

menjadi salah satu dari dua sektor pajak yang tidak mencapai target pada tahun 2020. Metode 

yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ceramah 

dan diskusi. Hasil dari kegiatan ini masyarakat di Kabupaten Banyumas khususnya pemilik hotel 

mendapatkan banyak masukkan dan informasi mengenai pentingnya pajak, penghitungan pajak 

hotel dan pembayaran pajak hotel. Selain itu, diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan 

kesadaran pemilik hotel mengenai pentingnya pajak dan kewajiban membayar pajak hotel sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Kata kunci: Pajak Hotel; Kabupaten Banyumas 
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ABSTRACT 

Taxes as a source of income for local governments where tax revenues are used by the government 

to build facilities and infrastructure for the public interest of the community. Given the 

importance of the role of the community in bearing state financing, it is demanded that public 

awareness, both private and corporate, be required to pay taxes. The hotel, entertainment and 

restaurant sector is one of the largest sources of tax absorption. Where is the restaurant sector most 

prominent where in the 2020 pandemic it became a sector whose realization exceeded the target 

in Banyumas Regency. The hotel tax is one of the two tax sectors that did not reach the target in 

2020. The method used in the implementation of this community service activity was lectures and 

discussions. The result of this activity is that the people in Banyumas Regency, especially hotel 

owners, get a lot of input and information about the importance of taxes, calculating hotel taxes 

and paying hotel taxes. In addition, it is hoped that this activity can increase the awareness of 

hotel owners regarding the importance of taxes and the obligation to pay hotel taxes in accordance 

with the provisions of the legislation. 
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PENDAHULUAN  

Pajak sebagai salah satu sumber pendapatan bagi pemerintah daerah dimana pendapatan 

pajak dimanfaatkan oleh pemerintah untuk membangun sarana dan prasarana sebagai 

kepentingan umum masyarakat. Mengingat betapa pentingnya peran masyarakat dalam 

menanggung pembiayaan negara, maka dituntut adanya kesadaran masyarakat baik pribadi 

maupun badan untuk membayar pajak.  

Namun, pada kenyataannya banyak hambatan yang dihadapi dalam pemungutan pajak 

daerah khususnya dalam aspek pajak hotel. Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran 

objek pajak (pemilik hotel) dan bahkan objek pajak (pemilik hotel)  belum mengerti pajak. 

Sehingga objek pajak (pemilik hotel) tidak melaksanakan kewajibannya dalam pembayaran pajak. 

Kurangnya kesadaran objek pajak (pemilik hotel) di Kabupaten Banyumas, terhadap ketentuan 

dan tata cara perpajakan disebabkan pemahaman mengenai pajak yang diperoleh obyek pajak 

(pemilik hotel) belum optimal. Hal tersebut menyebabkan objek pajak (pemilik hotel) belum 

seluruhnya  membayar pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan.  

Pada tahun anggaran 2020 Kabupaten Banyumas  pajak hotel ditarget Rp 7,2 miliar 

sedangkan realisasinya hanya Rp 2,7 miliar. Pajak hotel menjadi salah satu dari dua sektor pajak 

yang tidak mencapai target pada tahun 2020 selain pajak hiburan yang ditarget Rp1,7 miliar 

dengan realisasi Rp1,5 miliar. Rendahnya realisasi pajak hotel pada tahun 2020 mengindikasikan 

rendahnya kesadaran dan pemahaman objek pajak (pemilik hotel) terhadap pajak dan 

kewajibannya dalam pembayaran pajak. 

Tujuan pengabdian masyarakt ini adalah untuk meningkatkan kesadaran objek pajak 

(pemilik hotel) terhadap pajak, meningkatkan pemahaman objek pajak (pemilik hotel) terkait 

kewajibannya dalam pembayaran pajak dan membuat objek pajak (pemilik hotel) agar membayar 

pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan. Program ini dapat mengatasi permasalahan 

penerimaan pajak hotel Kabupaten Banyumas dan meningkatkan pemahaman objek pajak 

(pemilik hotel) terkait kewajibannya dalam pembayaran pajak sehingga membayar pajak sesuai 

dengan ketentuan perpajakan 

 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penyelesaian pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

adalah pendidikan masyarakat dan pelatihan. Khalayak sasaran adalah 14 objek pajak (pemilik 

hotel) di Kabupaten Banyumas seperti yang tercantum dalam tabel 1. Lokasi kegiatan adalah di 

masing-masing lokasi objek pajak bergiliran selama dua minggu. Rancangan kegiatan 

pengabdian masyarakat terdiri dari tiga tahap yakni; persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap 

persiapan terdiri dari  persiapan   kelengkapan   administrasi, media dan fasilitas penunjang dan 

persiapan panitia pengabdian masyarakat. Tahap pelaksanaan berupa penyampaian materi 

mengenai  pentingnya pajak dan penjelasan ketentuan pembayaran pajak. Tahap evaluasi terdiri 

dari evaluasi hasil sosialisasi dengan diskusi dan tanya jawab. 
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Tabel 1. Hotel yang disosialisasi 

No Nama Obyek Pajak Alamat Hotel  

1 Hotel A Kec. Baturaden Banyumas 

2 Hotel B Kec. Purwokerto timur Banyumas 

3 Hotel C Kec. Sokaraja Banyumas 

4 Hotel D Kec. Sokaraja Kabupaten Banyumas 

5 Hotel E Kec. Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas 

6 Hotel F Kec. Purwokerto Timur Banyumas 

7 Hotel G Kec. Purwokerto Timur Kabupaten banyumas 

8 Hotel H Kec. Purwokerto Timur Banyumas 

9 Hotel I Kec. Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas 

10 Hotel J Kec. Purwokerto Timur Banyumas 

11 Hotel K Kec. Purwokerto Timur Banyumas 

12 Hotel L Kec. Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas 

13 Hotel M Kec. Sumbang Banyumas 

14 Hotel N Kec. Purwokerto Timur Banyumas 

Sumber: Instansi terkait 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengadian masyarakat berlangsung tepat waktu sesuai jadwal pada 14 hotel objek 

pajak selama dua minggu. Respon dari objek pajak (pemilik hotel) antusias mengenai 

pembayaran pajak. Peserta akhirnya sadar dan memahami pentingnya pembayaran pajak.  

Perlu adanya pengawasan dan evaluasi rutin mengenai serapan pajak daerah khususnya 

pajak hotel ke depannya agar objek pajak (pemilik hotel) tetap disiplin dan taat membayar pajak. 

Serta antisipasi terkait munculnya objek pajak baru sehingga perlu adanya sosialisasi serupa 

nantinya. 
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Gambar 1. Sosialisasi pada objek pajak hotel A 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi pada hotel B 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi pada hotel C 

 

 
Gambar 4. Sosialisasi pada hotel D 
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Gambar 5. Sosialisasi pada hotel E 

 

 
Gambar 6. Sosialisasi pada hotel F 

 

 
Gambar 7. Sosialisasi pada hotel G 

 

 
Gambar 8. Sosialisasi pada hotel H 
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Gambar 9. Sosialisasi pada hotel I 

 

 
Gambar 10. Sosialisasi pada hotel J 

 
Gambar 11. Sosialisasi pada hotel K 

 
Gambar 12. Sosialisasi pada hotel L 
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Gambar 13. Sosialisasi pada hotel M 

 
Gambar 14. Sosialisasi pada hotel N 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan  yang  sudah  disampaikan  pada  pelaksanaan  

pengabdian masyarakat mengenai sosialisasi pemahaman kebijakan pajak hotel untuk 

meningkatkan sikap taat pajak bagi objek pajak hotel di Kabupaten Banyumas yang telah  

diuraikan  sebelumnya, dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut; meningkatnya  pemahaman  

objek pajak (pemilik hotel) mengenai pentingnya pembayaran pajak;meningkatknya  

pemahaman objek pajak (pemilik hotel) terkait kewajibannya dalam pembayaran pajak; objek 

pajak (pemilik hotel) memiliki kesadaran untuk membayar pajak sesuai dengan ketentuan 

perpajakan. Dikarenakan pandemi dan menurunnya pendapatan berbagai sektor secara 

keseluruhan, antusiasme objek pajak (pemilik hotel) dalam kegiatan ini layak diapresiasi. Semoga 

kelak ketika pandemi berakhir dan perekonomian membaik dapat dilakukan kegiatan serupa 

sebagai bahan evaluasi dan perbandingan. 
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